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INTI SARI 

Bertambalmya juml ah pench1chtk yang diimbangi dengan peningkatan 
kebutuhan akan tanah, dimana tanah si:fatnya relatif terbatas, maka akan 
mendorong terj adinya perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian 
Kecenderungan perubahan penggunaan tanah ini terj adi pula di Kecarnatan 
Kaliwungu, Kabupaten Kendal. Di sisi lain perubahan peng,ounaan tanah ini 
akan mempengaruhi klasifikasi nil ai j ual tanah yang selarj utnya dapat 
mempengaruhi Nilai Jual Obj ek Pajaknya sehingga pacta akhimya dapat 
berpengaruh terhadap besamya paj ak atas tanah yang bersangkutan Hal inilah 
yang mendorong pemdis mrtuk menytL'3tU1 Skripsi dengan juchd : " Pengaruh 
Pembahan Penggtn1:1an T:mah Pertani an ke Non Pertmian Terhadap Besarnya 
Pajak Btmi dar1 Bangunan di Kecan1atar1 KaliwlBlgu, Kabupaten Ke ndal, 
Provinsi Jawa Tengah ", dengar1 ttyuan lU1tuk mengetalrui tingkat signifikansi 
pengaruh perubahan pebnggunaan tanah pertanian ke non pertanian terhadap 
peningkatan paj ak atas tanah 

Penelitian i ni menggunakan metode penelitian diskriptif komparatif 
dengan pendekatan secara kuantitatif dan kualitatif dan telrnik analisis yang 
digtmakan adalah analisis statistik de ngan rumus regresi linier bergar�da yaitu 
tekni k anali sis yang mencenninkan hubungan fungsi onal antara perubahan 
penggunaan tanal1 sebagai varuabel be bas dengan paj ak atas tanah sebagai 
variabel terikat. Sedangkan tahap peng�iamya menggunakan uji keseluruhan 
(Uji F) dan �i peran parsial (Uji-t). 

Berdasarkan basil analisis dapat diketalmi bahwa perubahan penggunaan 
tanah pertani an ke non pertani an ke industri, perubahan penggunaan tanah dari 
pertani an ke j asafusaha dan perubahan penggunaan tanah dari pertani an ke 
penunahan sebagai variabel bebas (Xi) berperan nyata dalam memberikan 
kontribusi atau &'Ulllbangan terhadap peningkatan paj ak atas tanah sebesar 83,7 % 
sedangkan sisanya sebesar 16,3 % disebabkan oleh faktor yang lain, dengan 
persamaan : Y = 0,471 + 42,565 X1 + 11,908 X2 + 11,476 X3. Diketahui bahwa 
pembahan penggunaan tanah dari pertanian ke industri merj adi varia bel be bas 
penentu yang paling berpengaruh terhadap peningkatan pajak atas tanah, disusul 
pembahan penggt.maan tanah dari pertani an ke perumahan dan yang terakhir 
pembahan penggunaan tanah dari pertanian ke j asa/usaha. Ketiga variabel bebas 
ini sangat berpengamh secara signifikan Peran masing-rnasing variabel tersebut 
adal ah bahwa paj ak atas tanah unluk pengglUlaan tanah inch.Jstri lebih tinggi 
Rp. 42,565 daripada tanah pertanian mtuk tiap m2 dengan derajat kepercayaan 
1 ebih dari 99,9 %. Sedangk-:rn perubahan penggunaan tanah dari pertari an ke 
pemmahan akan terjadi peningkatan pajak sebesar Rp. 11.476 tiap m2 dengar1 
derajat kepercayaan lebih dari 99,9 % dan pembahan penggt11aan tanah dari 
pertanian ke pennnahan jasa/usaha akan terj adi peningkatan pajak sebesar 
Rp. 11.908 tiap m2 dengan deraj at kepercayaan lebih dari 99,9 %. 
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A Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Tanah sebagai salah satu sumberdaya alam dan merupakan komponen 

lingkungan hidup, kedudukannya mempunyai peranan yang sangat penting bagi 

kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya di muka bumi ini. Karena 

di atas tanahlah manusia dan makhluk hidup dapat memenuhi kebutuhan dasarnya 

dan melaksanakan pembangunan yang mempunyai peranan dalam berbagai 

kehidupan manusia. Mengingat betapa pentingnya kedudukan tanah dalam 

kehidupan manusia maka UUD 1945 Pasal 33 ayat (3) mengamanatkan bahwa 

bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negaradan 

dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Sebagai sumberdaya tanah 

merupakan benda yang unik dan strategis dalam kehidupan sehari-hari, karena 

hampir tidak ada kegiatan manusia yang tidak terkait dengan tanah. Sehubungan 

dengan hal itulah nilai strategis tanah terletak pada cara masyarakat menguasai dan 

menggunakan tanah. Itulah yang menjadi faktor penentu apakah tanah dapat 

dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat atan dijadikan sebagai 

bahan manipulasi ekonomi atau politik. 

Keterbatasan tanah yang tersedia baik fisik manpun potensinya 

menyebabkan timbulnya konflik dalam pemanfaatan dan penggunaan tanah yang 

--<-�-'-- -=- ...� __ -�-� .. ......... ,.tr.,.n """'"ara ,Jcnnnmil'!. Konflik tersebut semakin 



disertai dengan beraganmya kegiatan pembangunan. Akibatnya kebutuhan akan 

tanah semakin meningkat yang akhirnya dapat menyebabkan terjadinya alih fungsi 

atau perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian. 

Kecenderungan terjadinya perubahan penggunaan tanah pertanian ke non 

pertanian tersebut akhir-akhir ini semakin meluas terutama di daerah-daerah 

pinggiran kota, tennasuk Kecamatan Kaliwungu. Hal ini perlu mendapat perhatian 

lebih lanjut sehubungan dengan kedudukan sektor pertanian sebagai sumber mata 

pencaharian utama sebagian besar penduduk dan sebagai sektor ekonomi yang 

mampu menampung mayoritas angkatan kerja, oleh karena itu laju perubahan 

penggunaan tanah perlu dikendalikan. Sebagai sarana pengendalian untuk 

mengontrol perubahan penggunaan tanah tersebut maka setiap us aha untuk membah 

penggunaan tanah pertanian ke non pertanian harus mendapat pertimbangan !iin dari 

Bupati!Walikota Namun kenyataan yang terdapat di lapangan masih banyak terjadi 

perubahan penggunaan tanah yang dilakukan tanpa ijin, sehingga terjadi 

ketidakcocokan antara keadaan fisik dengan data yuridisnya Keadaan seperti ini 

akan menghambat terciptanya tertib administrasi pertanahan karena datanya tidak 

sesuai dengan fakta yang sebenarnya Jika dikaitkan dengan kebijaksanaan 

pemerintah di bidang perpajakan, khususnya Pajak Bumi dan Bangunan, maka 

perubahan pengguna3n tanah berpengaruh terhadap klasiflkasi tanah dari obyek 

pajak yang bersangkutan. Sedangkan klasiflkasi tanah dari obyek pajak menentukan 

besarnyaNilai Jual Obyek Pajak (NJOP), yang akhirnya akan menentukan besamya 



Diperkirakan dengan berubahnya penggunaan tanah pertanian ke non 

pertanian akan menyebabkan semakin meningkatnya pajak atas tanah. Pemikiran 

konsepsional tersebut didukung oleh beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

perubahan penggunaan tanah pertanian serta pengaruhnya terhadap besarnya Pajak 

Bumi dan Bangunan. Penelitian tersebut antara lain menyatakan bahwa : 

Selama kurun waktu 1996-1998 di Kecamatan Buleleng, Kabupaten 
Buleleng, Propinsi Bali telah terjadi peningkatan pajak terhutang atas tanah 
sebesar 85,61 % sebagai akibat dari perubahan penggunaan tanah pertanian ke 
non pertanian, sedangkan 14,39% disebabkan oleh faktor yang lain. 

(Luh Putu Dwi Saptini, 1999:71). 

Kecamatan Kaliwungu merupakan salah satu kecamatan di wilayah 

Kabupaten Kendal yang paling tinggi laju pertumbuhan penduduknya yang disertai 

dengan semakin pesatnya pembangunan khususnya untuk pembangunan kawasan 

industri, jasa dan perumahan. Oleh sebab itu daerah ini mempunyai kecendenmgan 

terhadap perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian. Melihat 

fen omena yang terjadi di Kecamatan Kaliwungu dan didasarkan pada latar belakang 

permasalahan yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk mengambil obyek 

penelitian dengan judul : 

" PENGARUH PERUBAHAN PENGGUNAAN TANAH PERTANIAN KE NON 

PERTANIAN TERHADAP BESARNYA PAJAK BUMI DAN BANGUNAN DI 

KECAMATAN KALIWUNGU, KABUPATEN KENDAL, PROVI.NSI JAWA TENGAH ". 



B. PennDISanl\tlasalah 

Berkaitan dengan latar belakang dan alasan pemilihan judul, maka dapat 

dinunuskan perama<:>alahan sebagai berikut: 

"Apakah perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian 

berpengaruh sec::tra signifikan terhadap peningkatan pajak atas tanah dalam 

pengenaan Pajak Bwni dan Bangunan di Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten 

Kendal?" 

C Penbatasan Masalah 

Permasalahan yang penulis uraikan di atas masih terlalu luas dan dapat 

menimbulkan interpretasi yang berlainan, untuk menghindari penafsiran yang keliru 

maka penulis membatasi permasalahan agar tujuan penelitian dapat tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan. Adaptm pembatasan masalah yang dimaksudkan adalah : 

a. Perubahan penggunaan tanah yang dimaksud di dalan1 penelitian ini adalah 

perubahan penggunaan tanah pert.anian ke non pertanian yang hanya melalui ijin 

perubahan penggtmaan tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kendal dari 

tahun 1996-1999 yang terjadi di KecaJllatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal. 

b. Pajak Btmli dan Bangtman yang dimaksud adalah pajak yang dikenakan atas 

tanah pertanian yang dihitung sebeltm1 dan sesudah terjadi perubahan 

penggunaan tanahnya 



D. Tujuan dan I<egunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi 

pengaruh perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian terhadap 

peningkatan Pajak Bumi dan Bangunan, khususnya p�ak terhutang atas tanah di 

Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kendal. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian yang dilakukan adalah unhlk : 

a. memperdalam serta menambah bidang kajian di bidang pertanahan, khususnya 

mengenai perubahan penggunaan tanah kaitannya dengan Pajak Bumi dan 

Bangunan; 

b. memberikan bahan informasi bagi instansi terkait khususnya Badan Pertanahan 

Nasional dan Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan dalam rangka 

pengambilan kebijaksanaan pembangunan khususnya yang berkaitan dengan 

perubahan penggunaan tanah pertanian ke non pertanian dan Pajak Bumi dan 

Bangunan. 



A Y.esimpulan 

BAB VI 

KF.SLJ\.fPULAN DAN SAR<\N 

Berdasarkan hasil penel itian dan analisis mengenai pengaruh p embahan 

peng__m.maan tanal1 pertanian ke non per tarri an terhadap besamya paj ak at as tanah di 

Kecamatan Kaliwun_gu, tnaka dapat ditarik kesimpulan bahwa perubahan 

pcnggunaan tanah pertanian ke non pettanian clapat meningkatkan paj ak atas tanah 

clal am pengenn an Pajak B mrri clan Bangunan, clan konlli bu&i ata u sumbangan 

pembahan penggunaa n ta nah pe�tani an ke non pettani an sebagai vari abel bebas 

terhadap besarnya pajak atas tanah sebagai variabel terikat sebesar 83,7 %, 

sedangh'an sisanya sebesar 16,3 �{, di sebabkan oleh faktor yang lain 

Perubah:m pengg1.n1aan tanah p ertanian ke industri menjadi. variabel be bas 

penentu yang p aling berpengamh terhadap besarnya pajak atas t anah, disusul oleh 

pembahan penggunaan tanah perturi an ke penunahan d an kenmdi an perubahan 

penggunaan tanah pertani an ke j asa/usal1a, yang cia pat dij el ask an sebagai berikut: 

1. Peruba han penggunaan tanah pertarri an ke inclustri berp engaruh sangat 

signi:fikan rerl-taclap besarnya paj ak atas tana h, yang berarti bahwa apabila 

. ) . . 
sellap 1 m� teq adi pembahan penggunaan tanah pert:mian ke industri, maka 

akan tetj acli p e ningka tan pajak atas tanah sebesar Rp. 42,565 dengan deraj at 

kepercayaan l ebih dari 99,9 %. 

2. Pembahan penggmaan tanah pertani.an ke perumahan berpengaruh sangat 
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akan teijadi peningkatan pajak atas ta nah sebesar Rp. 11,476 dengan derajat 

kepercayaan I ebih dari 99,9 %. 

3. Pembahan pen,ggmaan tanah pertanian ke jasa/u'3aha berpengaruh sangat 

signifikan terhac�tp besarnya paj ak atas tanah, yang berarti bahwa apabila 

setiap 1 nl te1j adi perubahan pengi.?'Jnaan tan:ill pert:lnian ke jasa/usaha, maka 

akan terj adi pe ningkatan pajak atas tanah sebesar Rp. 11,908 dengan derajat 

kepercayaan 1 ebih dari 99,9 %. 

Dengan dernikian, hipotesis kerja (H1) yang berbunyi " Pembahan 

Penggunaan Tanah Pertarrian ke Non pertanian berpengaruh secara signi:fik.:m 

terhadap pajak atas ta.nah cti Kecamatan K aliwungu, Kabupaten Kend al" terbukt:i 

ke benaramya. 

B. Saran 

Berdasark:m kesimpulan yar1,g telah ctikemukakan dapat diperoleh infonnasi 

mengen ai besamya kenaikan paj ak at:ls tanah yang disebabkan oleh perilbahan 

penggunaan tanah pertanian ke non pertanian Mengingat b etapa pentingnya pajak 

atas tanah sebagai kontribusi clal am peningk.atan pe ndap atan daerah, oleh karena itu 

penulis mencoba untuk mengemuk:lk:nn sar·ar1 sebagai be1ik.ut: 

1. Koorctinasi antarn Kantor Pel ayanar1 Pajak Btnni dan Bangtman dengan Kantor 

Pe1tanahan lebih ditingkat:k.an berkaitan dengan keterpaduan pengemb angan 

Sistem Infonnasi Pertanahan (SIP) dan Sistem Infonnasi Manajemen Objek 

Pajak (SISMJOP) untuk memperoleh data /infommsi secar·a menyeluruh dan 
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2. Perlu ditingkatkan penyu luhan mengenai Pajak Bumi dan Bangunan secara 

terpadu kepada masyarakat guna lebih meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat untuk meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak 

dan menghindari timbulnya masalah pajak. I¢tususnya Pajak Bumi dan 

Bangunan. 

3. Data yang dipe roleh dalam penelitian ini banya berupa data se kunder, karena 

keterbatasan waktu dan tenaga serta adanya kendala-kendala yang dihadapi 

selama melakukan penelitian sehingga skripsi ini belum sempurna. Oleh karena 

itu bagi yang berminat mengadakan penelitian lebih lan ju t  mengenai topik yang 

sama disarankan agar disertai dengan kuesione r untuk mendapatkan data primer 

supaya data yang didapatkan lebih lengkap. faktual dan akurat. 
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